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Abstrak  

Gangguan psikologis adalah kondisi kelainan pada seseorang yang mengakibatkan perbedaan pola perilaku, 

pikiran hingga emosi yang memengaruhi kehidupan sehari-hari. Di Indonesia, penderita gangguan mental 

diidentikkan dengan sebutan ‘orang gila’ atau ‘sakit jiwa’, dan sering mengalami perlakuan yang tidak 

menyenangkan, bahkan hingga dipasung. Padahal, penderita gangguan mental bisa dibawa ke rumah sakit 

untuk diberikan pengobatan. Ada banyak faktor yang bisa memicu terjadinya gangguan mental, mulai dari 

menderita penyakit tertentu sampai mengalami stres akibat peristiwa traumatis, seperti ditinggal mati orang 

yang disayang, kehilangan pekerjaan, atau terisolasi untuk waktu yang lama. Mengingat peristiwa-peristiwa 

traumatis tersebut kerap dialami banyak orang akhir-akhir ini, maka tak heran adanya pandemi COVID-19 juga 

sering dikaitkan dengan munculnya gangguan mental pada seseorang. Berdasarkan hasil pembahasan yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Penerapan algoritma C4.5 untuk mengklasifikasi 

gangguan psikologis memiliki nilai akurasi sebesar  57.50% , mean precission sebesar 57.50%, classification 

error sebesar 0%, dan recall sebesar 57.50% untuk data training sedangkan data testing memiliki tingkat 

akurasi sebesar 72.67 %, precission sebesar 72.67%, dan recall sebesar 100%. Dan adapun hasil prediksinya 

despresi mayor adalah 25% responden mengalami GAD 73% responden dan responden yang mengalami 

gangguan konversi 2%, hal ini berdasarkan nilai confidance. Nilai klasifikasi akurasi yang didapat pada 

penerapan algoritma C4.5 menghasilkan nilai lebih dari 60% yaitu akurasi data 72.67% . 

 

Kata Kunci: Gangguan Psikologis, Algoritma C4.5, Sistem.  

 

PENDAHULUAN 

Gangguan psikologis adalah kondisi kelainan pada seseorang yang mengakibatkan 

perbedaan pola perilaku, pikiran hingga emosi yang memengaruhi kehidupan sehari-hari 

(Hendrastuty, 2021), (Styawati et al., 2021). Di Indonesia, penderita gangguan mental 

diidentikkan dengan sebutan ‘orang gila’ atau ‘sakit jiwa’, dan sering mengalami perlakuan 

yang tidak menyenangkan, bahkan hingga dipasung (Dharma et al., 2020), (V. A. D. Safitri 

& Anggara, 2019), (V. A. Safitri et al., 2020). Padahal, penderita gangguan mental bisa 

dibawa ke rumah sakit untuk diberikan pengobatan. Ada banyak faktor yang bisa memicu 

terjadinya gangguan mental, mulai dari menderita penyakit tertentu sampai mengalami stres 

akibat peristiwa traumatis, seperti ditinggal mati orang yang disayang, kehilangan pekerjaan, 

atau terisolasi untuk waktu yang lama. Mengingat peristiwa-peristiwa traumatis tersebut 

kerap dialami banyak orang akhir-akhir ini, maka tak heran adanya pandemi COVID-19 juga 

sering dikaitkan dengan munculnya gangguan mental pada seseorang (Supriadi & Oswari, 

2020), (Putri et al., 2021), (Rossi et al., 2021). 

 

Menurut data WHO (2016), terdapat sekitar 35 juta orang terkena depresi, 60 juta orang 

terkena bipolar, 21 juta terkena skizofrenia, serta 47,5 juta terkena dimensia. Di Indonesia, 

dengan berbagai faktor biologis, psikologis dan sosial dengan keanekaragaman penduduk; 

maka jumlah kasus gangguan jiwa terus bertambah yang berdampak pada penambahan 

beban negara dan penurunan produktivitas manusia untuk jangka panjang.  Data Riskesdas 

2013 menunjukkan prevalensi ganggunan mental emosional yang ditunjukkan dengan 

https://www.alodokter.com/covid-19
https://www.alodokter.com/covid-19
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gejala-gejala depresi dan kecemasan untuk usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 14 juta 

orang atau 6% dari jumlah penduduk Indonesia. Sedangkan prevalensi gangguan jiwa berat, 

seperti skizofrenia mencapai sekitar 400.000 orang atau sebanyak 1,7 per 1.000 penduduk 

(Menkes 2016). 

 

Gangguan psikologis pun bermacam-macam, menurut American Psychiantric association 

DMS-IV-TR (2000) yaitu: gangguan kecemasan terdiri dari gangguan fobia, gangguan panik, 

dan gangguan GAD (Generalized anxiety disorder). Gangguan mood terdiri dari depresi 

mayor dan gangguan bipolar. Gangguan somatoform terdiri dari gangguan nyeri, gangguan 

dismorfik tubuh, gangguan hipokodiasis, gangguan konversi dan gangguan somatisasi. Dari 

ketiga gangguan tersebut penulis hanya memfokuskan untuk meneliti gangguan kecemasan 

(gangguan GAD), gangguan mood (gangguan depresi mayor) dan gangguan somatoform 

(gangguan konversi) (Susanto et al., 2021), (Pramita et al., n.d.). Karena gangguan tersebut 

yang paling sering di alami responden pada umumnya (Bertarina & Arianto, 2021), 

(Agustina & Bertarina, 2022). Namun tidak sebatas itu saja, masih ada berbagai gangguan 

psikologis lainnya yang perlu diwaspadai karena tampak umum dialami seseorang tapi 

secara tidak sadar bisa memberi efek buruk jika kondisinya sudah parah (Sanjaya et al., 

2014), (Mata, 2022). 

 

Untuk mencegah terjadinya peningkatan gangguan mental, maka perlu upaya sedini 

mungkin untuk mengenal kondisi psikologis, maka dari itu harap diketahui faktor-faktor 

yang menimbulkan gangguan mental dan gejala-gejalanya sebagai bentuk deteksi diagnosis. 

Deteksi yang biasa dilakukan ialah dengan mengenali gejala-gejala ketidakwajaran pada 

jiwa. Pendekatan diagnosis ini dilakukan untuk mencegah terjadinya kekalutan mental yang 

lebih parah yang dapat merusak kepribadian (Kurniawan, 2020). Pentingnya melakukan 

deteksi dini juga dapat membantu dalam mengetahui dan memahami terhadap kondisi 

psikologis individu dalam menanggulangi akan terjadinya gangguan jiwa serta dapat 

memberikan penangan yang lebih baik (Songati, 2018), (Hasan, 2018). 

 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, algoritma C4.5 memiliki nilai akurasi lebih dari 

60% sehingga dalam penelitian ini diusulkan untuk menerapkan algoritma tersebut untuk 

mendeteksi gangguan psikologis. Diharapkan nilai akurasi dalam diagnosa gangguan 

psikologis mampu mencapai 70% (Damayanti et al., 2021), (An’ars, 2022).  

 

KAJIAN PUSTAKA  

Gangguan Psikologis 

Gangguan psikologis adalah kondisi kelainan pada seseorang yang mengakibatkan 

perbedaan pola perilaku, pikiran hingga emosi yang memengaruhi kehidupan sehari-hari 

(Anars et al., 2018). Gangguan psikologis adalah kondisi dimana seseorang mengalami cara 

berpikir, perilaku, serta emosi yang abnormal (Saputra, 2020b), (Suwarni et al., 2022). 

Biasanya hal ini terjadi karena berbagai faktor, seperti trauma di masa lalu, depresi, maupun 

faktor genetik. 

 

Macam-Macam Gangguan Psikologis 

1. Gangguan Kecemasan 

 Gangguan kecemasan adalah salah satu bentuk gangguan psikologis yang melibatkan 

reaksi tubuh terhadap situasi yang mengancam. Berbeda dari rasa cemas pada 

https://www.gooddoctor.co.id/tips-kesehatan/penyakit/anxiety-disorder-gejala-dan-mengatasi/
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umumnya, gangguan kecemasan membuat penderitanya mengalami rasa takut dan 

reaksi cemas yang berlebihan (Handayani et al., 2022), (Saputra, 2020a). Kondisi ini 

juga dapat semakin buruk dari waktu ke waktu. Menurut Anxiety and Depression 

Association of America, gangguan kecemasan adalah gangguan mental yang paling 

umum di Amerika Serikat, memengaruhi 40 juta orang dewasa yang berusia 18 tahun 

ke atas.  Gangguan kecemasan terdiri dari beberapa jenis yaitu : Gangguan fobia, 

gangguan panik, dan gangguan GAD (Generalized  anxiety disorder).  Gangguan fobia 

adalah ketakutan yang kuat atau keengganan terhadap akan suatu objek atau situasi 

tertentu. Gangguan panik adalah munculnya rasa ketakutan yang intens yang datang 

dengan cepat dan hanya berlangsung dalam beberapa menit secara tiba-tiba. Sedangkan 

gangguan GAD adalah gangguan yang menunjukkan kecemasan  atau kekhawatiran 

yang berlebihan hampir setiap hari setidaknya selama 6 bulan. 

2. Gangguan  Mood 

 Gangguan mood adalah kondisi perubahan suasana hati atau emosi yang tidak biasa. Di 

mana kondisi tersebut sampai menggangu kegiatan sehari-hari seseorang (AS & Baihaqi, 

2020). Gangguan mood terdiri dari 2 jenis yang paling umum terjadi yaitu, bipolar dan 

depresi. Bipolar adalah seseoranng yang mengalami kondisi ini akan menunjukkan 

gejala perubahan mood atau suasana hati yang ekstrem. Depresi merupakan salah satu 

masalah kesehatan mental serius yang berbahaya dan banyak terjadi. Gangguan depresi 

terbagi menjadi depresi mayor dan depresi persisten atau disebut juga distimia. Depresi 

mayor adalah jenis depresi yang membuat penderitanya merasa sedih dan putus asa 

sepanjang waktu. Sedangkan depresi persisten atau distimia merupakan istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan kondisi depresi yang besifat kronis. 

3. Gangguan Somatoform 

 Gangguan somatoform merupakan kelainan psikologis pada seseorang yang ditandai 

dengan sekumplan keluhan fisik yang tidak menentu, namun tidak tampak saat 

pemeriksaan fisik (Akbar, 2019). Munculnya gangguan ini biasanya disebabkan oleh 

stres dan banyak pikiran. Gangguan somatoform terdiri dari gangguan nyeri, gangguan 

dismorfik tubuh, gangguan hipokondriasis, gangguan konversi dan gangguan 

somatisasi. Gangguan nyeri adalah suatu kondisi ketika seseorang merasakan rasa sakit 

terus-menerus yang setelah diperiksa tidak bisa  ditemukan penyebab fisiknya. 

Gangguan dismorfik tubuh merupakan kondisi ketika penderitanya lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk khawatir terkait penampilan tubuhnya. Gangguan 

hipokondriasis adalah kondisi ketika seseoranng takut bahwa gejala ringan yang 

dialaminya disebabkan oleh penyakit serius. Gangguan konversi adalah kondisi ketika 

penderitanya memiliki gejala yang menunjukkan adanya penyakit serius pada sistem 

syaraf, namun tidak dapat ditelusuri penyebab medisnya. Gangguan somatisasi adalah 

keluhan fisik  di berbagai bagian tubuh yang disebabkan oleh stres atau beban mental 

yang berat. 

 

Data Mining 

Data mining adalah campuran dari statistik, kecerdasan buatan, dan riset basis data yang 

masih berkembang (Bonar Siregar, 2021), (Budiman & Sidiq, n.d.), (PUSPITASARI, n.d.). 

Proses data mining secara sistematis, ada tiga langkah utama yaitu (PRASETYAWAN, n.d.), 

(an Environmenta, n.d.): 

1. Eksplorasi atau pemrosesan awal data 

Eksplorasi atau pemrosesan awal data terdiri dari ‘pembersihan’ data, normalisasi data, 

transformasi data, penanganan data yang salah, reduksi dimensi, pemilihan subset fitur, 

dan sebagainya. 

https://adaa.org/about-adaa/press-room/facts-statistics#:~:text=Anxiety%20disorders%20are%20the%20most,of%20those%20suffering%20receive%20treatment.
https://adaa.org/about-adaa/press-room/facts-statistics#:~:text=Anxiety%20disorders%20are%20the%20most,of%20those%20suffering%20receive%20treatment.
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2. Membangun model dan melakukan validasi terhadapnya  

Membangun model dan melakukan validasi terhadapnya berarti melakukan analisis 

berbagai model denngan kinerja prediksi yang terbaik. Dalam langkah ini digunakan 

metode-metode seperti, klasifikasi, regresi, analisis cluster, deteksi anomali juga masuk 

dalam langkah eksplorasi. 

3. Penerapan 

Penerapan berarti menerapkan model pada data yang baru untuk menghasilkan 

perkiraan/prediksi masalah yang diinvestigasi. 

 

Teknik-Teknik Data Mining 
Sebagai suatu rangkaian proses, data mining dapat dibagi menjadi beberapa tahapan proses 

(Sukawirasa et al., 2008), (Hafidz, 2021). Teknik-teknik tersebut bersifat interaktif, pemakai 

terlibat langsung atau denngan perantara knowlage base (Pinem, 2018), (Endang Woro 

Kasih, 2018). Teknik-teknik data mining adalah sebagai berikut (Yuninda, 2020), (Kustinah 

& Indriawati, 2017): 

1) Predictive modelling yang nerupakan pengolahan data mining dengan melakukan 

prediksi/peramalan. Tujuan metode ini untuk membengun model prediksi suatu nilai yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu. 

2) Associaton (Asosiasi) merupakan teknik dalam data mining yang mempelajari hubungan 

antar data. 

3) Clustering (Klastering) atau pengelompokkan merupakan teknik untuk mengelompokkan 

data ke dalam suatu kelompok tertentu. 

4) Classification (Klasifikasi) merupakan teknik mengklasifikasikan data. Perbedaannya 

dengan metode clustering terletak pada data, dimana pada clustering variabel dependen 

tidak ada, sedangkan pada classification diharuskan ada variabel dependen (Prasetyo, 

Data Mining Mengolah Data Menjadi Informasi Menggunakan Matlab 2014). 

 

Proses Data Mining 

Menurut (Prasetyo 2014), secara sistematis ada tiga langkah utama dalam data mining 

(Celarier, n.d.), (Cindiyasari, 2017): 

1) Pemrosesan awal data (Eksplorasi) 

Eksplorasi terdiri dari pembersihan data, normalisasi data, transformasi data, penanganan 

data yang kurang tepat, reduksi dimensi, pemilihan subset fitur, dan lain-lain. 

2) Membangun model dan melakukan validasi terhadapnya 

Membangun model dan melakukan validasi berarti melakukan analisis berbagai model 

kemudian menentukan model mana yang mempunyai kinerja prediksi yang paling baik. 

Metode atau model yang bisa digunakan antara lain klasifikasi, regresi, analisis cluster, 

deteksi anomali, analisis asosiasi, analisis pola sekuensial, dan sebagainya. 

3) Penerapan 

Setelah dilakukan analisis terhadap model yang akan dignakan, proses yang selanjutnya 

adalah menerapkan model yang baru untuk menghasilkan perkiraan/prediksi masalah 

yang diinvestigasi. 

 

Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan proses penemuan model atau fungsi yang menjelaskan atau 

membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari 

suatu objek yang labelnya tidak diketahui (CS, 2019), (Aditomo Mahardika Putra, 2021), 

(Savestra et al., 2021). Klasifikasi dapat didefinisikan secara detail sebagai suatu pekerjaan 

yang melakukan pelatihan/pembelajaran terhadap fungsi target f yang memetakan setiap 
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vektor  (set fitur) x ke dalam satu dari sejumlah label kelas y yang tersedia. Pekerjaan 

pelatihan tersebut akan menghasilkan suatu model yang kemudian disimpan sebagai 

memori (BRONDONG, n.d.), (NASIONAL, n.d.).  Model dalam klasifikasi mempunyai 

arti yang sama dengan black box, dimana ada suatu model yang menerima masukan 

kemudian mampu melakukan pemikiran terhadap masukan tersebut dan memberikan 

jawaban sebagai keluaran dari hasil pemikirannya (Amin, 2020), (SETIYANTO, 2016), 

(Marlyna, 2017). 

 

METODE  

(Heaverly & EWK, 2020), (Isnain et al., 2021), (V. A. Safitri et al., 2019): 

1. Dataset  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data responden melalui kuesioner. 

2. preprocessing 

Dalam tahapan ini data di pilih untuk penentuan data yang akan diolah serta pembersihan 

data. Selanjutnya menentukan atribut dan melakukan konversi data.   

3. Modelling 

Pemodelan dilakukan  dengan  menggunakan algoritma C4.5 sehingga menghasilkan 

akurasi data. 

4. Evaluation 

Dalam tahapan ini akan dilakukan validasi serta pengukuran keakuratan hasil yang 

dicapai oleh model menggunakan K-Fold Cross Validation serta untuk pengukuran 

tingkat akurasi model dan RapidMiner digunakan sebagai visualisasi dari prediksi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembersihan Data 

 
Gambar 1. Pengambilan Data 

 

 

Integrasi Data 

 
Gambar 2. Tahap Integrasi Data 
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Transformasi Data 

 
Gambar 3. Tahap Integrasi Data 

Pengujian Aplikasi 

 
Gambar 4. Proses Model Klasifikasi  

Evaluasi Pola Nilai 

 
Gambar 5.  Hasil Prediksi Data Training 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan algoritma C4.5 untuk mengklasifikasi gangguan psikologis memiliki nilai 

akurasi sebesar  57.50% , mean precission sebesar 57.50%, classification error 

sebesar 0%, dan recall sebesar 57.50% untuk data training sedangkan data testing 

memiliki tingkat akurasi sebesar 72.67 %, precission sebesar 72.67%, dan recall 

sebesar 100%. Dan adapun hasil prediksinya despresi mayor adalah 25% responden 

mengalami GAD 73% responden dan responden yang mengalami gangguan konversi 

2%, hal ini berdasarkan nilai confidance. 

2. Nilai klasifikasi akurasi yang didapat pada penerapan algoritma C4.5 menghasilkan 

nilai lebih dari 60% yaitu akurasi data 72.67% . 
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